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ABSTRAK

Rohmat Yunanto. R0208041, 2012. Pengaruh Penggunaan Sarung Tangan Vinyl
Terhadap Upaya Pencegahan Keluhan Iritasi Kulit Pada Pekerja di CV Batik
Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta. Skripsi. Diploma IV
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.

Latar Belakang Bahan k|m|a dewa ) |n| telah mencapal ratusan ribu jenis untuk

flitian adalah 36 orang
). Teknik pengumpulan data
Ay Wawan: peflyebaran  kuesioner. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakuke ‘o menggunakan pendekatan cross
sectional dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.

Hasil : Hasil uji statistik diperoleh nilai p value yaitu 0,000 yang berarti bahwa
ada pengaruh yang sangat signifikan antara penggunaan sarung tangan vinyl
dengan keluhan iritasi kulit.

Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan sarung tangan vinyl terhadap upaya pencegahan keluhan iritasi kulit
pada pekerja di CV Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.

Kata Kunci : Sarung Tangan, Iritasi'Kulit, Batik Printing Karonsih.



ABSTRACT

Rohmat Yunanto. R0208041, 2012. Effect of Vinyl Gloves Use to Prevent Skin
Irritation Complaints By Workers in CV Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar
Kliwon Surakarta. Mini Thesis. Safety and Occupational Health Faculty of
Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta.

eached hundreds thousands of species for
hat can be classified as a
another are classified as

Background: Chemicals today have
various purposes. Amopg=tHese” Chemics
matitis by stimulation or

hazardous and toxiesmateri
irritation and sen§itizati y taki the skin, the oxidation

or reduction, so that balaace'is disrupteda ! atitis skin. This study
aims to prove that t ' I gloves to prevent of skin

irritation in v Kelurahan Pasar
Kliwon Surakakta. B

Methods: The tiona@ly‘[ic sing cross sectional
approach. Subje Vithe ¢ | sampling technique.
Data collection tec A estionnaires. Processing
techniques and data an ectional approach using the

Results: The results of statistical tests obtained by the p value is 0.000 which
means that there is a very significant differencees between the use of vinyl gloves
with complaints of skin irritation and without gloves.

Conclusion: From these results we can conclude that there is influence of the use
of vinyl gloves for prevention of skin irritation in workers' complaints in CV
Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.

Keywords: Gloves, Skin Irritation, Batik Printing Karonsih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan_industri=yang Semakin,pesat dewasa ini selain memberi

ang optimal bagi
dengan  pendekatan

masyarakat d iseler%rakan

pemeliharaan pening pengobatan penyakit

(kuratif), pencegahan £ penyaki penyembuhan penyakit
(rehabilitatif) yang menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan melalui  penyelenggaraan upaya kesehatan Kkerja
(Depkes, 2004).

Menurut  Undang-Undang  No.13  Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan dinyatakan bahwa pembangunan nasional dilaksanakan
dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya dan  pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, adil, makmur, yang merata baik materil maupun spiritual

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945. Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, tenaga Kkerja



mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku dan
tujuan pembangunan (Depnaker, 2003).

Bahan kimia dewasa ini telah mencapai ratusan ribu jenis untuk
berbagai macam keperluan. Diantara bahan-bahan kimia tersebut ada yang

dapat digolongkan sebagai bahan kimia yang tidak berbahaya dan beracun

(nonB3) dan ada yang digelen gaishahan berbahaya dan beracun (B3)

Ahyadi Budi Cahyono, 2004).
an 5> et 0y, ¢
Menutut Su (2009), %imia dapat menyebabkan

mengambil, air d%bpisa ; ulbse reduksi, sehingga
keseimbang kuli%nggu an, tiaht
Berda arkan sury ' di lapangan, usaha

adalah usaha informal yangymembus cetak (print) dengan bahan baku
mengambil dari luar yaitu produsen kain dari Jogja dan mendistribusikan hasil
industrinya untuk pedagang-pedagang di pasar Klewer. Dalam proses
produksi yaitu pembatikan, pewarnaan, dan printing menggunakan bahan-
bahan kimia berbahaya seperti kaustik soda. Dengan demikian bahan kimia
tersebut memungkinkan terjadinya gangguan kesehatan terhadap pekerja
dilingkungan produksi, terutama tentang adanya penyakit atau keluhan iritasi
kulit pada pekerja. Hal ini diperkuat dengan adanya keterangan langsung dari
pekerja tentang keluhan iritasi kulit, permasalahan tersebut yang

melatarbelakangi dilakukannya penelitian tentang pengaruh penggunaan



sarung tangan vinyl terhadap upaya pencegahan keluhan iritasi kulit pada
pekerja di CV batik printing Karonsih di Kelurahan Pasar Kliwon, Kota

Surakarta.

B. Rumusan Masalah

Adakah Pengaruh Penggunaan Sarung Tangan Vinyl Terhadap Upaya

a. Untuk mengetahui fungsi penggunaan APD berupa sarung tangan vinyl
dalam mengurangi dan mencegah adanya penyakit akibat kerja (PAK).
b. Untuk mengetahui efek penggunaan bahan kimia yang ada di Batik

Printing Karonsih seperti ; caustic soda terhadap kulit pekerja.

D. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Diharapkan sebagai pembuktian bahwa penggunaan sarung tangan vinyl

pada pekerja di CV Batik Printing Karonsih, Kelurahan Pasar Kliwon



dapat mencegah dan meminimalisir adanya keluhan iritasi kulit pada

pekerja.

b. Aplikatif

1)

2)

3)

4)

Bagi Pekerja Batik Printing

Agar pekerja dapat mengetahui pentingnya penggunaan sarung tangan

vinyl terhadap egahan han iritasi kulit sehingga dapat

meningkat kerja a pentingnya penggunaan

inyl a rhindaridari Penyakit Akibat

atan dan Kesehatan Kerja
Menambah referensi dan informasi di kepustakaan program Diploma
IV Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Bagi Peneliti

Merupakan sarana untuk melatih diri cara dan proses berfikir ilmiah
serta praktis sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan

yang diperoleh selama pendidikan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Alat Pelindung Diri

mengurangi tingkat keparahan dari

sehingga /perlu n upaya un ningkatan penggunaan APD

@
(Jeyaratnam r@vid. 2010) 7
3
a. Pengertian @elin thg
Lo

tubuhnya dari adanya

Alat Pelindung Diri menurut data Balai K3 adalah seperangkat
alat yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi
seluruh/sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya potensi
bahaya/kecelakaan kerja. APD dipakai sebagai upaya terakhir dalam
usaha melindungi tenaga kerja apabila usaha rekayasa (engineering)
dan administratif tidak dapat dilakukan dengan baik. Namun pemakaian
APD bukanlah pengganti dari kedua usaha tersebut, namun sebagai

usaha akhir (Agus Budi, 2011).



b. Syarat — syarat Alat Pelindung Diri
Telah diketahui bahwa, pemakaian APD dapat menimbulkan
berbagai masalah misalnya rasa tidak nyaman, membatasi gerakan dan
sensoris pemakainya. Sekalipun pengendalian secara teknik merupakan

cara pengendalian yang paling baik, namun pengalaman sering

wm pat diterapkan hasilnya masih belum

A karen agai faktor, misalnya : disain

pemilihan alat pelindung ebagai berikut :

1) Alat pelindung diri harus dapat memberikan perlindungan yang
adekuat terhadap bahaya yang spesifik atau bahaya-bahaya yang
dihadapi oleh tenaga kerja.

2) Berat alat hendaknya seringan mungkin dan alat tersebut tidak
menyebabkan rasa ketidaknyamanan yang berlebihan.

3) Alat harus dapat dipakai secara fleksibel.

4) Bentuknya harus cukup menarik.

5) Alat pelindung tahan lama untuk pemakaian yang lama.



6) Alat tidak menimbulkan bahaya-bahaya tambahan bagi pemakainya,
yang dikarenakan bentuknya yang tidak tepat atau karena salah
dalam penggunaanya.

7) Alat pelindung harus memenuhi standar yang telah ada.

8) Alat tersebut tidak membatasi gerakan dan persepsi sensoris

9) guna  mempermudah

%

3 bahwaﬁ eria untuk Alat Pelindung

Alat-alat pelindung diri beraneka ragam bentuknya. Menurut
Suma’mur PK (2009) ada 8 jenis APD, dimana penggolongannya

berdasarkan bagian-bagian tubuh yang dilindunginya :

1) Alat pelindung kepala
Alat ini terdiri dari alat pengikat rambut, penutup rambut,
topi dari berbagai bahan. Penggunaan alat ini bertujuan untuk
melindungi kepala dari bahaya terbentur dengan benda tajam atau
keras yang menyebabkan luka tergores, terpotong, tertusuk, terpukul

oleh benda-benda jatuh; melayang dan meluncur, juga melindungi



kepala dari panas radiasi, api, percikan bahan-bahan kimia korosif
dan mencegah rambut rontok dengan bagian mesin yang berputar.
Tenaga kerja wanita dengan rambut yang panjang sering mengalami

kecelakaan akibat rambutnya terjerat dalam mesin yang berputar.

2) Alat pelindung mata

ata pengaman diperlukan untuk melindungi mata dari

4) Alat pelindung kaki
Sepatu keselamatan kerja dipakai untuk melindungi kaki
dari bahaya kejatuhan benda-benda berat, percikan larutan asam dan
basa yang korosif atau cairan yang panas, terinjak benda-benda

tajam.

5) Alat pelindung pernapasan/masker
Alat perlindungan pernapasan/masker diperlukan di tempat
kerja dimana udara di dalamnya tercemar. Pencemaran udara

berkisar dari pencemaran ‘yang tidak berbahaya sampai kepada



pencemaran yang sangat berbahaya. Bahan pencemar udara
biasanya dalam bentuk debu, uap, asap, atau kabut. Untuk
menentukan alat pelindung diri pernapasan, maka lebih dahulu
harus ditentukan jenis dan kadar bahan pencemar yang ada serta

dievaluasi tingkat bahayanya. Menurut Anizar (2009) jenis-jenis

elindungi pernapasan

atau serbuk kasar

filternya harus diganti karena sudah tersumbat oleh debu.

c) Masker bertabung
Masker bertabung mempunyai filter yang baik daripada masker
berhidung. Masker ini sangat tepat digunakan untuk melindungi

pernapasan dari gas tertentu.

6) Alat pelindung telinga
Alat ini bekerja sebagai penghalang antara bising dan

telinga dalam. Ada 2 macam alat pelindung telinga yaitu :
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a) Sumbat telinga (ear plug) : mempunyai daya atenuasi suara
sebesar 25 — 30 dB.
b) Tutup Telinga (ear muff) : mempunyai daya atenuasi suara

sebesar 10 — 15 dB.

7) Alat pelindung tubuh

(panas, dingin,

pelindung tanganpada aat ekerja di tempat atau situasi yang
dapat mengakibatkan cedera pada tangan. Sarung tangan harus
mampu memberikan perlindangan dari berbagai benda yang
berbahaya dan nyaman digunakan dalam bekerja. Fungsi sarung
tangan, yaitu untuk melindungi tangan dan jari-jari dari benda-
benda tajam, bahan-bahan kimia, radiasi, elektromagnetik, benda
panas atau dingin, kontak arus listrik, luka, lecet dan infeksi. Alat
pelindung ini dapat terbuat dari karet, kulit, dan kain katun. Bahan
dan bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-

masing pekerjaan.
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a. Jenis Sarung Tangan (www.OSHA.gov) :
1) Metal mesh, sarung tangan yang tahan terhadap ujung benda
yang tajam dan melindungi tangan dari terpotong.
2) Leather gloves, melindungi tangan dari permukaan yang

kasar.

3) melindungi tangan dari bahan

anm@

elindun an saat'bekerja dengan listrik

. Bentuk Sarung
1) Sarung tangan (gloves)
2) Mitten, yaitu sarung tangan dengan ibu jari terpisah sedang
jari lainya menjadi satu
3) Hand pad, yaitu sarung tangan yang hanya melindungi
telapak tangan
4) Sleeve, vyaitu untuk pergelangan tangan sampai lengan,
biasanya di gabung dengan sarung tangan.
c. Bahan Sarung Tangan, sesuai dengan fungsinya secara umum :

1) Asbes menggunakan Katun
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2) Panas dan Api menggunakan Wool
3) Listrik menggunakan Kulit
4) Kelembaban Air dan bahan Kimia menggunakan Karet

5) Zat Kimia, Asam Kuat dan Oksidan menggunakan Poly Vinil

Chloride

dijaga dalam kondisi yang baik,

W@uang jika

at ya bahayaiharus segera dilepas

usak. Sarung tangan yang

tu juga jika sarung

hati-hatli dan di&'. Beg
Arus 'édand'

bagi beberapa orang

anti dengan sarung
aku, risih, maupun
sarung tangan perlindungan terhadap bahaya yang
mengkin terjadi di mana pekerjaan tersebut menimbukan
kemungkinan resiko kecelakaan yang berbahaya bagi diri dan
anggota badan pekerja tersebut. Metode industri modern banyak
memproduksi sarung tangan untuk pekerjaan tertentu. Berikut ini
beberapa contohnya :
a. Sarung tangan untuk produksi, penggilingan, atau pertambangan
menggunakan sarung tangan yang terbuat dari kulit dan dilapisi

lempengan baja atau potongan baja. Sarung tangan ini ideal

karena lentur tetapi tetap kuat. Semua bagian kulitnya terlindung
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baik telapak tangan dan kelima jari.

b. Sarung tangan untuk industri yang berkaitan dengan zat-zat
kimia, menggunakan sarung tangan yang terbuat dari karet dan
tahan terhadap ancaman terkontaminsasi cairan yang berbahaya.

Sarung tangan tersebut harus tipis dan lentur melapisi ketat

melekat_padastangan “hinggassiku tangan pekerja secara kuat

harus sekali pakai, setelah digunakan harus dibuang.

d. Sarung tangan untuk mengelas, biasanya terbuat dari kulit yang
lebih tebal dikombinasi dengan asbes dan wol di mana panas
tidak bisa mengenai kulit ketika temperatur tinggi. Sarung
tangan ini biasanya dikombinasi dengan baju lengan panjang
yang bagian ujungnya dimasukan ke dalam sarung tangan.
Sarung tangan harus tebal dan empuk sehingga dapat juga
melindungi dari jepitan dan tertimpa logam pada tangan.

e. Sarung tangan untuk tenaga pengangkut sampah adalah yang
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terbuat dari karet agak tebal dengan panjang sekitar setengah
lengan bawah. Sarung tangan ini hanya berfungsi untuk
melindungi tangan dari kontaminasi sampah dan melindungi

dari pecahan kaca.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan APD

Setyawati (2008), faktor yang mempengaruhi

an kerja, persepsi,

lingkungan Kerja, | gffa, Shi erja, sifat pekerjaan,

1)
2)
3) eKja g ( sa kerja, sikap, pengetahuan
kenyamanan, usia. |
4) Pengawasan.
Perusahaan mengawasi karyawan dalam menggunakan APD.
Adanya pemberian reward-punishment kepada karyawan, serta
pujian kepada karyawan yang taat terhadap peraturan perusahaan.
e. Kualitas Alat Pelindung Diri (APD)
Menurut A.M Sugeng Budianto (2005), APD yang baik adalah
dapat melindungi tenaga dari bahaya akibat kerja, kecuali bila tidak
digunakan dengan sempurna. Penggunaan yang tidak benar akan

memberikan hal yang membahayakan bagi tenaga kerja.
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Menurut sirait (2005) APD yang efektif yaitu :

1) Sesuai dengan bahaya yang dihadapi.

2) Terbuat dari material yang akan tahan terhadap bahaya tersebut.
3) Cocok bagi orang yang akan menggunakannya.

4) Tidak mengganggu kerja karyawan yang sedang bertugas.

5)

6)

, mata, dan saluran per sakan yang terjadi dapat berupa luka,
gatal-gatal, dan peradangan. NaOH adalah bahan kimia yang bersifat
reaktif, karena bila bereaksi dengan air akan mengeluarkan panas dan gas
yang mudabh terbakar (Cahyono AB, 2004).

Natrium hidroksida (NaOH), juga dikenal sebagai soda kaustik,
adalah sejenis basa logam kaustik. Natrium Hidroksida terbentuk dari
oksida basa Natrium Oksida dilarutkan dalam air. Natrium hidroksida
membentuk larutan alkalin yang kuat ketika dilarutkan ke dalam air. la

digunakan di berbagai macam bidang industri, kebanyakan digunakan

sebagai basa dalam proses produksi bubur kayu dan kertas, tekstil, air
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minum, sabun dan deterjen. Natrium hidroksida adalah basa yang paling
umum digunakan dalam laboratorium kimia (Cahyono AB, 2004).

Natrium hidroksida murni berbentuk putih padat dan tersedia
dalam bentuk pelet, serpihan, butiran ataupun larutan jenuh 50%. la

bersifat lembab cair dan secara spontan menyerap karbon dioksida dari

udara bebas. la sanga akan melepaskan panas ketika

dilarutkan. | larut I d s
ilarutkan. la a aru %ﬁjﬁ an :r
NaOH dalam ked ran inidebih k%

, non-pdﬁ lainnya. Larutan natrium

a é pada” kain dan kertas
(http://ka tik—so%qspot. 0m/2040,

NaOH memiliki*Sifat iritan dan"K@Fosif yang/dapat bereaksi dengan

Berbahaya bila kontakydenganskulit’ dan mata. Salah satu efek yang
ditimbulkan dari NaOH adalah dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan
saluran pernafasan jika terjadi penghirupan uap NaOH dalam jangka
waktu yang lama (Hudyono, 2002).

Caustic Soda (NaOH) juga disebut sebagai soda api. Digunakan
dalam bentuk serpihan (kripik) dengan konsentrat mencapai 100%.

Caustic soda ini digunakan untuk pengancingan warna (fiksasi warna)

agar warna tidak mudah luntur.


http://kaustik-soda.blogspot.com/2010/04/all-about-kaustik-soda.htm
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Risiko :

1. Pengeksposan kulit terhadap sodium hidroksida dapat menyebabkan
iritasi hidung, pneumonitis, kerontokan rambut sementara, edema
interselular, erythema, pembusukan zat keratin, dan terbakar.

2. Kontak dengan mata dapat mengakibatkan luka bernanah, perforasi,

opasifikasi, dan keb

da kulit yang muncul
akibat  kontak be epgan zat kimia tertentu. Setelah
beberapa waktu, kulit akan mengering, terasa nyeri, mengalami
perdarahan, dan pecah-pecah. Kondisi ini diakibatkan oleh solven,
asam, alkali (basa) dan deterjen. Begitu kontak dengan zat kimia yang
menyebabkan kondisi tersebut dihentikan, kulit akan pulih seperti sedia
kala. Umumnya, proses penyembuhan akan memakan waktu sampai
beberapa bulan. Selama waktu itu, kulit akan menjadi rentan terhadap

kerusakan daripada yang biasanya sehingga harus dilindungi (Widyastuti

P, 2006 ).



Keluhan gangguan pada kulit adalah rasa gatal-gatal (saat pagi,
siang, malam, ataupun sepanjang hari), muncul bintik-bintik merah/
bentol-bentol/ bula-bula yang berisi cairan bening ataupun nanah pada
kulit permukaan tubuh timbul ruam-ruam (Graham, 2005).

Dari semua penyakit akibat kerja, 70-80% disebabkan oleh

perangsang prime

ringannya iritas kullt terga umm
1. Konsentrasi b ia

Amdermatitis kontak iritasi. Berat

apgdberbagai jenis. Zat kimia yang tidak
dapat menembus kulit toksisitasnya tergantung pada derajat absorbsinya (
Pratiknya A.W, 2006 ).
Beberapa faktor risiko terhadap terjadinya iritasi kulit dari
faktor individu yaitu antara lain:
1. Umur.
Umur merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan
dari individu, secara epidemiologi umur merupakan bagian dari
karaktersitik host. Hasil penelitian Diepgen, et.all, (2003), bahwa pada

pekerja kontruksi, penyakit dermatitis kontak 47% terjadi pada usia

18
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muda (18-39 tahun). Menurut Laurenta (2001) yang mengutip bahwa
sebagian besar pekerja berusia muda lebih banyak bekerja pada bagain
proses produksi yang berpotensi terhadap paparan bahan-bahan
berbahaya, sedangan pekerja yang berusia lebih tua, yang dianggap

sebagai senior sering sebagai supervisor, dimana frekuensi

kerjanya cenderungsshanya “mengamati dan tidak terjun langsung

terjadi setelah orang
tertentu.  Menurut
Notoatmodjo (2008 epgetallan merupakan faktor penting
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior) dan pengetahuan
dapat diukur dengan melakukan wawancara. Perilaku yang didasari
dengan pengetahuan dan kesadaran akan lebih bertahan lama dari pada
perilaku tidak didasari ilmu pengetahuan dan kesadaran. Pengetahuan
yang mencakup di dalamnya 6 (enam) tingkatan yaitu (Notoatmodjo,
2003):

a. Tahu (Know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang

telah dipelajari sebelumnya.
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b. Memahami (Comprehension) diartikan suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui.

c. Aplikasi (Application) diartikan sebagai kemampuan menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang real

(sebenarnya).

d. Analisis (Ana emampuan menjabarkan atau

materi Suatu objek
S O W&?
sih da atu  steuktur
@,
_ usa@ in. ,

mtea%&nthe
Ietak%atau ~ dungkan §an difdalam suatu bentuk

ponen-komponennya  tetapi

isasi dan masih ada kaitannya

rhadap suatu materi atau objek.
Pengukuran dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menyatakan tentang isi materi dari objek penelitian. Kedalaman
pengetahuan yang ingin diketahui dapat disesuaikan dengan
tingkatan tersebut di atas (Notoatmodjo ,2003).
Masa Kerja
Masa kerja penting diketahui untuk melihat lamanya seseorang
telah terpajan dengan bahan kimia. Lama Kkerja sangat
mempengaruhi  pengalaman seseorang terhadap pekerjaan dan

lingkungan dimana ia bekerja, semakin lama ia bekerja semakin
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banyak pengalamannya. Menurut Anorogo (2001) tenaga kerja
yang mempunyai masa kerja yang lama akan lebih terampil dan
berpengalaman di dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasilnya
akan lebih baik. Menurut Dalyono (1997) bahwa tenaga kerja telah

bekerja 6-15 tahun diharapkan telah memiliki pengalaman dan

keterampilan _yangedi an k melakukan pekerjaan yang

enelitiannya menyimpulkan

I Menurut aﬁm(i) pada |
’
bahwz sema %maka emakin berani orang

mesin (Suma’mur

Diperkirakan hampir 20% dari seluruh kecelakaan yang
menyebabkan cacat adalah tangan, kemampuan kerja akan sangat
berkurang. Kontak dengan bahan kimia kaustik beracun, bahan-bahan
biologis, sumber listrik, benda yang suhunya sangat dingin atau sangat
panas dapat menyebabkan iritasi atau membakar tangan. APD tangan
dikenal sebagai safety gloves dengan berbagai jenis penggunaannya.
Untuk melindungi tangan dari bahan kimia adalah sarung tangan vinyl dan

neoprene (Cahyono A B 2004).
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Penyakit kulit akibat kerja dapat disebabkan oleh faktor kimia,
dimana pekerja terpapar dengan zat kimia pada saat melakukan pekerjaan,
yang dapat menyebabkan iritasi kulit pada pekerja. Terjadinya iritasi kulit
pada pekerja pewarnaan batik disebabkan oleh paparan zat kimia (caustic
soda) yang dipengaruhi oleh lama kerja (lamanya kontak) serta

konsentrasi zat kimia adalah suatu larutan alkali yang dapat

is kontak iritan

semakin tinggi konsentrasi zat terpapar maka semakin berat gejala

dermatitis yang terjadi, serta lamanya kontak.
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B. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, maka peneliti dapat

merumuskan kerangka konsep pemikiran sebagai berikut :

|| Pekeria ||

Pekerjaan Produksi Batik

Penggunaan Caustic Soda

_°d Kontak denaan kulit
o Melarutkan Lemak Kulit
= | S

l Memutuskan rantai kimia dalam keratin kulit |

0

Gejala Iritasi Kulit

VAT V7

K |

eluhan Iritasi Kulit "

Faktor eksternal :
1. Pemakaian (Sarung Tangan)

2. Riwayat pekerjaan

|

» Pengurangan Keluhan Iritasi
Kulit
» Peningkatan K3

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

|

Faktor Internal :
1. Umur
2. Pengetahuan
3. Lama kerja
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C. Hipotesis
Ada Pengaruh Penggunaan Sarung Tangan Vinyl Terhadap Upaya
Pencegahan Keluhan Iritasi Kulit Pada Pekerja di CV Batik Printing Karonsih

Kelurahan Pasar Kliwon, Surakarta.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik

yaitu penelitian yang paya meneakimhubungan antar variabel yang

Penelitian dilaksanakal i Kelurahan Pasar Kliwon

C. Populasi Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pekerja yang ada di CV
Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon, Surakarta yang berjumlah

36 orang pekerja.

25
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D. Teknik Sampling

E.

Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh di mana
seluruh pekerja sebagai populasi adalah merupakan sampel dalam penelitian

ini (Sugiyono, 2011).

Sampel Penelitian
Sampel dafi penelitian i ! ekerja di CV Batik Printing

% _

Karonsih Ke rahan > jumlah 36 orang pekerja
e

laki — laki. ﬁ
a
%




F. Desain Penelitian

Populasi
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Sampel Jenuh

Ada Keluhan

Tidak Ada Keluhan Ada Keluhan

Tidak Ada Keluhan

Chi — Square Test

Gambar 2. Desain Penelitian

|




G.

H.

. Variabel Terika
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Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (terikat) (Handoko R,

2010). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan sarung

tangan vinyl.

a. Variabel pengganggu terkendali : status gizi.

b. Variabel pengganggu tidak terkendali : lama kerja, riwayat pekerjaan

Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Penggunaan sarung tangan

Penggunaan sarung tangan adalah pada saat proses pembuatan batik,

tenaga kerja menggunakan alat pelindung diri berupa sarung tangan vinyl.

Hasil : Menggunakan Sarung Tangan,

Tidak Menggunakan Sarung Tangan



1. Tahap Persiapan

a.
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Skala Pengukuran  : Nominal

Keluhan Iritasi
Keluhan iritasi adalah rasa gatal, perih, sakit pada permukaan kulit tangan

dan timbul bercak merah pada kulit.

Alat ukur : Kuisioner

Hasil

Survei pendahuluan ke tempat penelitian untuk melihat kondisi tempat

kerja, proses kerja, dan kondisi tenaga kerja.

b. Peneliti memohon surat pengantar dari program studi untuk

melakukan penelitian.

Peneliti mempersiapkan kuisioner untuk menilai keluhan iritasi kulit
pada pekerja di CV Batik Printing Karonsih.

Peneliti memohon surat kepada pihak Kelurahan Pasar Kliwon untuk

mengadakan penelitian di CV Batik Printing Karonsih.
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e. Peneliti mengajukan surat pengantar kepada CV Batik Printing
Karonsih, Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Peneliti datang ke lokasi penelitian bersama pihak Kelurahan Pasar

Kliwon. Peneliti dibantu pihak Kelurahan Pasar Kliwon menjelaskan

f. iti in ukan, j hfsampel yang akan digunakan dalam
subyek penelitian.

g. Peneliti menentukan sampel yang menggunakan sarung tangan dan
sampel yang tidak menggunakan sarung tangan.

h. Peneliti melakukan penelitian selama 6 hari. Untuk setiap harinya
peneliti melakukan wawancara kepada 6 orang pekerja pada saat
istirahat dan memberi makan siang kepada para pekerja tersebut.

i. Peneliti menilai keluhan iritasi kulit dengan menggunakan kuesioner

pada sampel yang menggunakan sarung tangan.



K.
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j. Peneliti menilai keluhan iritasi kulit dengan menggunakan kuesioner
pada sampel yang tidak menggunakan sarung tangan.
k. Peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian.
3. Pengolahan Data

Peneliti mengolah data yang diperoleh dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.

c. Jika p value >0,05

(Hastono, 2001).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
CV Batik Printing Karonsih merupakan usaha informal

mbatikan. Usaha yang beralamat di

kain putih polos dari luar yaitu dari kota Palur dan Jogja, kemudian diberi
warna dasar dan diprinting secara mandiri dan dikerjakan secara manual
dengan menggunakan tenaga manusia. CV Batik Printing Karonsih
membeli bahan baku tiap meternya seharga Rp.6.000,- lalu dijual seharga
Rp9..500,- untuk segala motif. Karonsih mengambil bahan baku 13000 m
kain seminggu sekali. Bila ada motif batik baru, maka usaha ini membeli
kain batik motif terbaru terlebih dulu, kemudian motif tersebut dicontoh
dan digambar untuk dijadikan model printing. Tiap hari, Karonsih

mengerjakan hanya cukup satu motif, terkadang satu motif untuk beberapa

32



33

hari, semuanya tergantung selera pasar. Distribusi usaha printing ini hanya
ke pasar Klewer Solo. Dari hasil observasi di CV Batik Printing Karonsih
dalam proses produksinya yaitu proses pembatikan, pewarnaan, dan
printing menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya seperti caustic soda

dengan kondisi pekerja yang sebagian besar tidak menggunakan Alat

Pelindung Diri (APD pgan. Padahal pihak perusahaan

proses bahan kimia tersebut

memungkinkan terjadiny esehatan terhadap pekerja
dilingkungan produksi, terutama tentang adanya penyakit atau keluhan
iritasi kulit pada pekerja.
. Karakteristik Subjek Penelitian
1. Umur
Daftar distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di CV
Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon, Surakarta dapat

dilihat pada tabel 2. berikut ini :



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Umur

Umur (tahun)  Frekuensi Persentase(%b)
25-30 21 58,3
31-35 13 36,1
36-40 2 5,6

Jumlah 36 100

Sumber : Hasil Pendataan, Juni 2012

Jumlah

Sumber : Hasil Pendataan, Juni 2012
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Dari tabel di atas diketahui dapat diketahui bahwa masa kerja

terendah dari 36 responden yang diteliti di CV Batik Printing Karonsih

Kelurahan Pasar Kliwon, Surakarta adalah 5 tahun dan tertinggi adalah

10 tahun.



C. Penggunaan Sarung Tangan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemakaian APD Responden

No Keterangan Frekuensi Persentase
(%)
1. Memakai Sarung Tangan 11 30,56
2. Tidak Memakai Sarung 25 69,44
Tangan
Total 36 100
e -
Sumber : Hasil Pendataan, Juni 2012. imlah tenaga kerja yang
memakai sarung WYaitu 30,56 % dari jumlah

No Persentase
(%)
1. 69,44
2. 30,56
Total 100

Sumber : Hasil Pendataan, Juni 2012

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja yang
mengalami keluhan iritasi kulit sebanyak 25 orang yaitu 69,44% dari
jumlah yang ada dan tenaga kerja yang tidak mengalami keluhan iritasi

kulit sebanyak 11 orang yaitu 30,56 % dari jumlah yang ada.

. Uji Pengaruh Sarung Tangan Terhadap Keluhan Iritasi Kulit
Hasil wawancara dengan responden menunjukkan bahwa

responden yang tidak menggunakan sarung tangan lebih banyak

35
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mengalami keluhan dibanding responden yang memakai sarung tangan.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data berikut:

Tabel 5. Pengaruh pemakaian sarung tangan terhadap adanya keluhan.

No Sarung Tangan Tidak Ada Keluhan  Ada Keluhan
1. Pakai 9 2
2. Tidak pakai 2 23

Total 11 25
Sumber : Hasil Pendatas )

dari 25 pekerja yang tidak

. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari i i
memakai $a l \ p&rj engalami keluhan iritasi kulit

Kulit dapat dilihat sebagai berikut :

Fisher’s Exact Tests
Asymp. Sig. (2-|Exact Sig. (2-
Value Df sided) sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi-Square 19.617% 1 .000
Continuity Correction” 16292 | 1 .000
Likelihood Ratio 19.946 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 19.072 1 .000
Association
N of Valid Cases 36
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Berdasarkan uji fishere diperoleh nilai p = 0,000 berarti p value
<0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan dan H, ditolak, H;
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan sarung
tangan terhadap keluhan iritasi kulit pada pekerja di CV Batik Printing

Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Karakteristik Subjek Penelitian

1. Umur

dan kegiatan belum enur

Berdasarkan uji statistik Regresi Linier antara umur dengan
keluhan iritasi kulit didapatkan nilai p= 0,622 (p > 0.05), yang
menunjukkan Ho diterima yang berarti tidak signifikan, sehingga umur
tidak memberikan pengaruh terhadap keluhan iritasi kulit. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengganggu dari faktor internal yang
dapat mempengaruhi keluhan iritasi kulit yaitu umur dapat

dikendalikan.

38
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B. Analisa Univa

39

Masa Kerja

Hasil wawancara yang dilakukan dengan para pekerja yang
berada di CV Batik Printing Karonsih, lama kerja minimal dari pekerja
adalah 5 tahun dan lama kerja maksimal adalah 10 tahun. Rata-rata

lama kerja dari subjek penelitian adalah 7,11 tahun.

Analisis

variabel dari hasil penelitian yang akan menghasilkan distribusi dan

persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2002). Analisis univariat

dalam penelitian ini adalah penggunaan sarung tangan dan keluhan iritasi

kulit.

1.

Penggunaan Sarung Tangan
Dari 36 responden diperolen hasil tenaga kerja yang
menggunakan sarung tangan berjumnlah 11 orang (30,56%) sedangkan
yang tidak menggunakan sarung tangan berjumlah 25 orang (69,44%).
Dari 36 responden, 11 orang pekerja memakai APD berupa

sarung tangan vinyl dan 25 orang pekerja tidak memakai APD berupa
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sarung tangan vinyl. Sehingga masih banyak para pekerja yang belum
disiplin untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang berupa
sarung tangan vinyl yang berfungsi untuk mencegah terjadinya iritasi
kulit.

Padahal sesuai dengan teori Suma’mur (2009), bahwa fungsi

dari sarung tangan

dari percikan api atau log an dan_zat atau bahan kimia, panas,
-
'M ; sis atau radang kulit,

L/ :
da@n peleda
3

elindungi tangan dan jari-jari tangan

mengalami keluhan berjumlah 11 orang (30,56%). Pekerja mengalami

keluhan iritasi kulit karena mereka tidak menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) berupa sarung tangan vinyl.

Beberapa alasan yang menyebabkan pekerja tidak disiplin dalam
menggunakan APD berupa sarung tangan vinyl adalah bahwa APD
(sarung tangan vinyl) kurang nyaman dan terasa risih saat dipakai serta
dapat mengotori kain polos yang akan akan diberi motif pada saat

pewarnaan. Padahal di dalam teori tentang syarat — syarat yang
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diperlukan dalam pemilihan Alat Pelindung Diri (APD) menurut Agus

Budi 2011 adalah :

a. Harus dapat memberikan perlindungan yang cukup terhadap
bahaya yang spesifik atau bahaya-bahaya yang dihadapi oleh

pekerja.

Bobotnya ha gkin_dan tidak menyebabkan rasa

gahan dari alat pelindung diri yang

digunakan tidak tepat.

Cahyono A B (2004) mengatakan bahwa Penyakit kulit akibat
kerja dapat disebabkan oleh faktor kimia, dimana pekerja terpapar
dengan zat kimia pada saat melakukan pekerjaan, yang dapat
menyebabkan iritasi kulit pada pekerja. Terjadinya iritasi kulit pada
pekerja pewarnaan batik disebabkan oleh paparan zat kimia (caustic
soda) yang dipengaruhi oleh lama kerja (lamanya kontak) serta
konsentrasi zat kimia. Caustic soda adalah suatu larutan alkali yang

dapat menyebabkan iritasi kulit.
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Hudoyono (2002) juga mengatakan bahwa NaOH memiliki
sifat iritan dan korosif yang dapat bereaksi dengan jaringan tubuh.
Dimana dapat merusak jaringan tubuh yang hidup. Berbahaya bila
kontak dengan kulit dan mata. Salah satu efek yang ditimbulkan dari

NaOH adalah dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran

pernafasan jika ap NaOH dalam jangka waktu

yang lama.

bahan kimia adalah sarung tangan vinyl dan neoprene.
Sehingga sesuai dengan teori yang dipaparkan diatas bahwa
bahwa keluhan iritasi kulit yang timbul dikarenakan paparan zat kimia

yaitu dari penggunaan caustic soda.

C. Analisa Bivariat
Analisis Bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan dari
variabel bebas dan variabel terikat, dalam penelitian ini analisa bivariat

digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sarung tangan vinyl
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terhadap keluhan iritasi kulit. Dari 25 orang yang tidak memakai sarung
tangan, 23 pekerja (92%) mengalami keluhan iritasi kulit dan 2 pekerja
(8%) tidak mengalami keluhan iritasi kulit. Sedangkan dari 11 pekerja
yang memakai sarung tangan, 9 pekerja (81,8%) tidak mengalami keluhan
iritasi kulit dan 2 pekerja (18,2%) mengalami keluhan iritasi kulit.

a_pekerja dengan pengalaman

menjadi lebih mudah tefpapanoleh balian iritan maupun alergen.

Sehingga menurut teori di atas apabila masih ada pekerja yang
masih mengalami keluhan iritasi kulit padahal mereka sudah memakai
APD dan juga ada pekerja yang justru tidak memakai APD tetapi tidak
mengalami keluhan iritasi kulit, hal itu bisa diakibatkan karena riwayat
dari pekerjaan sebelumnya dan juga karena kondisi kesehatan yang
berbeda — beda pula pada masing — masing pekerja.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Erliana (2008) yang
menunjukkan bahwa variabel penggunaan APD mempunyai hubungan

signifikan dengan kejadian dermatitis kontak dengan nilai p=0,001, artinya
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jika responden tidak menggunakan APD dengan benar dan sesuai
seperti  tidak menggunakan baju kerja yang kedap air maka semakin
sering terpapar dengan semen, sehingga  menyebabkan  dermatitis
kontak. Berdasarkan hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pekerja
yang tidak menggunakan APD 87,5% menderita dermatitis kontak

dibandingkan denganspe menggunakan APD hanya 19,0%.

Hasil uji regres variabel penggunaan APD
merupakan varia ' yan dengan terjadinya
dermati ko@ada pekerja pavihg block%g ditunjukkan oleh nilai B
terting yaitE&EQQ, arti i gan  APD  59,9%
menyebabkan (%atitis akgdibandi an variabel lain yang

Berdasarkan uji fisher diperoleh nilai p = 0,000 berarti p value
<0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan dan H, ditolak, H;
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan sarung
tangan terhadap keluhan iritasi kulit pada pekerja di CV Batik Printing

Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.

Menurut Suma’mur PK (2009) bahwa sarung tangan digunakan
untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari percikan api atau logam,
cairan dan zat atau bahan kimia, panas, basah dan air, terpotong atau

tergesek, dermatosis atau radang kulit; listrik, dan bahan peledak mesin.
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Menurut Pratiknya AW (2006) terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi terjadinya keluhan iritasi kulit yaitu ; umur,

pengetahuan dan masa kerja.




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas terdapat beberapa hal

keluhan iritasi kulit sebanyak 23 orang (63,8%), pekerja yang tidak
memakai sarung tangan vinyl yang tidak mempunyai keluhan iritasi kulit
sebanyak 2 orang (5,6%).

3. Berdasarkan uji fishere diperoleh nilai p = 0,000 berarti p value
<0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan dan H, ditolak,
H; diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan sarung tangan vinyl terhadap keluhan iritasi kulit pada
pekerja di CV Batik Printing Karonsih Kelurahan Pasar Kliwon

Surakarta
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B. SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut :

1. Diadakan penyuluhan secara berkala untuk menimbulkan

kesadaran akan pentingnya pemakaian Alat Pelindung Diri berupa

sarung tangan vinyl pada saat bekerja dengan bahan kimia

bertujuan sebagal pemacu atau teladan bagi para pekerja lainnya
untuk senantiasa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) berupa
sarung tangan vinyl pada saat bekerja dengan bahan kimia
berbahaya, seperti : Caustic Soda.

4. Untuk peneliti lain disarankan untuk menggunakan metode
Eksperimental karena pengukuran pengaruh pemakaian sarung
tangan vinyl terhadap keluhan iritasi kulit pada pekerja di CV Batik
Printing Karonsih membutuhkan waktu yang cukup lama

mengingat pengaruh paparan tidak terjadi secara langsung.
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Lampiran 2

SURAT PERSETUJUAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama

Tempat/tanggal Lahir :
Pekerjaan

Alamat

Kliwon Surakarta”.

Surakarta, 25 Juni 2012
Subjek Penelitian




Lampiran 3

Hasil Uji Analisis Statistik Fisher’s Exact Test tentang Pengaruh Penggunaan
Sarung Tangan Terhadap Keluhan Iritasi Kulit dengan menggunakan Program

Komputer SPSS Versi 16.0 dapat dilihat sebagai berikut :

Fisher’s Exat Test

Asymp. Sig. (2-|Exact Sig. (2-| Exact Sig. (1-

Value Df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square | 19.617° 1 .000
Continuity 16.292 1 .000
Correction”
Likelihood Ratio 19.946 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 19.072 1 .000
Association

N of Valid Cases 36
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Nama
Umur

Data Responden

Masa Kerja

1 : Tidak pernah

2 : Kadang-kadang
3: Sering

4 : Sering Sekali

Berilah tanda centang pada jawaban anda ( S
No. : gan. " Skoring
2
1
2
3 S :
pekerjaan? v
4 | Apakah anda diketahui n%? i a
tertentu? _
5 | Apakah anda mandi dengan aire
6 | Apakah anda mandi seC
7
8 Apakah anda menemukany’
perubahan warna pada kulit?
9 Apakah anda mengalami bintik-bintik merah pada
permukaan kulit?
10 | Apakah ada pembekakan yang disertai nyeri pada kulit?
11 | Apakah anda menemukan benjolan yang berisi cairan
pada kulit?
12 | Apakah anda pernah punya riwayat kulit sebelumnya?
13 | Apakah anda mengenakan pakaian kerja berbahan khusus
selama melakukan pekerjaan?
14 | Apakah anda menggunakan sarung tangan selama
melakukan pekerjaan?
15 | Apakah anda menggunakan lotion (handbody) kulit?
Jumlah skor
Nilai

Sumber : FKM Universitas Diponegoro tahun 2008
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Keterangan untuk scoring :

1. Tetap

2. Tetap

3. Terbalik
4. Terbalik
5. Tetap

6.  Tetap

7. Terbalik
8. Terbalik
9. Terbalik
10.  Terbalik
11.  Terbalik
12.  Terbalik
13.  Terbalik
14.  Terbalik
15.  Terbalik

Keterangan : Nilai

Tebalik= 4 — 1

Tetap = 1 — 4 ( sesuali tabel scoring)
» 50 = Tidak Ada Keluhan

< 50 = Ada Keluhan
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Foto Pekerja di CV Batik Printing Karonsih
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